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‘sebesar 71,00%. Evaluasi terhadap metode SVM d

BAB Y
PENUTUF

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telzh dilakukan mengenai kinerja algoritma
Support Vector Machine (SVM) dengan empat kernel berbeda (linear, sigmoid,
RBF. dan polynmmial) dalam meu.mﬁ:ﬁ sentimen opini publik tentang
larangan penggunaan, obat sinip bagi kesehaftan ginjal. dapat disimpulkan
bahwa kernef linear memilili kineria tesbaik dengan akurasi tertinge sebesar
75.63%. Kemel sigmoid menghasilkan skurasi sebesar, 75.29%. RBF
mmgiwﬂhn lhmlahm-?# 79%., dan pulggmnl menghm]kan akurasi

limear menunjuklan performa yang memuasklmﬂlhn m’gﬂﬂﬂ:am data ke

dalam kelas negatif dan positif dengan nilai precision, recall, dan F1-sctre yang

cukup tinggi untuk kedun kategori tersebut. Untuk Lategﬂﬂ'bﬂﬂﬁ’ﬁ]kﬁlmn
sabesar 7%, recall sebesar 74%, dan Fl-score sebesar 75%, sedmanuntuk

jm#ﬂ' ;q':pﬁf precision sehesar 753%. recall sebesar T7%, Li:ut Fl-score
scbesar 76%. Selain itu. validasi menggunikan K-Fukiﬂhm Validation dengan

K= 10 menunjukkan akurasi mta-rata sebesar 74,64%, dengan leaming curve

yang mmm’qukhm bahwn model tidak mw 'lhfn]m@ tindih dan

kurvanya Mhﬁ thﬁhk menyilang. Dari hasil ini menunjukkan
balswa metode SVM dengan kermel linear semiliki kemarpuan yang cukup
baik dafam ‘mengktasifikasikan sentimen qﬁni;nﬂlf& tentang larangan obat
situp bagi kﬁe‘lﬁmmhmm i .. ui

rata akurasi yang dibasilkan dalam pmwﬁﬁun i masih kurang tinggi
dibandingkan dengan penelitian — penelitian sebelumnya yang menggunakan

SVM yang mendapatkan rata-ratn akurasi sebesar 80%.
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selanjutnya sebagai berikut :

1) Dalam penelitian selanjuinya diharapkan dalam menggunakan metode
Iwrumwﬁmmmmm&mm
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